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MENDESAIN ASESMEN AUTENTIK PENDIDIKAN KARAKTER YANG
TERINTEGRASI DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Oleh: Suryo Widodo1

ABSTRAK

Isu tentang mengintegrasikan pendidikan karakter bangsa dalam
pembelajaran matematika telah banyak disosialisasikan berbagai lembaga
pendidikan. Namun masih sedikit yang konsern tentang bagaimana menilai
pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran matematika.
Asesmen autentik untuk menilai karakter dalam pembelajaran matematika
diantaranya penilaian diri dan lembar pengamatan.
KATA KUNCI: asesmen autentik, pendidikan karakter

Pendahuluan

UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

(Sisdiknas) Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.

Setelah menyimak beberapa pernyataan di atas, ternyata tujuan pendidikan

kita sangat bagus, dan semua elemennya terkait dengan pendidikan karakter.

Sekarang yang menjadi pertanyaan, kenapa keadaan negara kita masih tetap

morat-marit? Penyelewengan, korupsi, perampokan, kenakalan remaja, orangtua

dan lain-lain masih banyak terjadi dimana-mana dalam negeri Indonesia tercinta.

Apakah pelaksana pendidikan belum melaksanakan tugas sebagai guru yang patut

digugu dan ditiru atau tidak wagu dan saru? Apakah pendidikan karakter yang

(sudah) mulai hilang? Sudah menjadi rahasia umum bahwa banyak orang yang

mau menjadi pejabat atau kaya dengan menghalalkan segala cara. Apakah

seseorang yang mempunyai jabatan pasti bahagia? Apakah orang yang sudah kaya

pasti bahagia? Kebahagiaan tidak mesti ditentukan oleh jabatan yang tinggi dan

kekayaan yang melimpah. Sehubungan dengan itu perlu kita ketahui isu-isu

1 Suryo Widodo adalah dosen pendidikan matematika UNP Kediri. Dipresentasikan dalam
Seminar Nasional  Pengintegrasian Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa Dalam Kurikulum
Dan Pembelajaran.
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tentang bagaimana mengintegrasikan pendidikan karakter bangsa dalam

pembelajaran kususnya pembelajaran matematika.

Penerapan pendidikan karakter ini telah banyak diseminarkan dimana-

mana termasuk di PLPG dilatihkan pembuatan RPP yang mengintegrasikan

pendidikan karakter bangsa di dalamnya. Namun dalam penerapannya muncul

masalah bagaimana menilai karakter siswa tersebut setelah pembelajaran?

Makalah ini akan membahas sekelumit tentang pendidikan karakter, integrasi

pendidikan karakter pada pembelajaran, serta penilaian pendidikan karakter dalam

pembelajaran matematika.

Pendidikan karakter
Kata “karakter” dapat dilacak dari kata Latin “kharakter”, “kharassein”

dan “kharax”, yang maknanya “tools for marking”, “to engrave” dan “pointed

stake”. Kata ini mulai banyak digunakan (kembali) dalam bahasa Perancis

“caractere” pada abad ke-14 dan kemudian masuk dalam bahasa Inggris menjadi

“character”, sebelum akhirnya menjadi bahasa Indonesia “karakter”.  Cambridge

Advance Learner Dictionary mengartikan character sebagai (1) a person,

especially when you are describing a particular quality that they have atau (2)

someone whose behaviour is different from most people's, especially in a way that

is interesting or funny. Dalam KBBI Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai

tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan

seseorang daripada yang lain. Winataputra (2010: 7-8) juga memaknai karakter

sebagai (1) kehidupan berperilaku baik/penuh kebajikan, yakni berperilaku baik

terhadap pihak lain (Tuhan Yang Maha Esa, manusia, dan alam semesta) dan

terhadap diri sendiri (2) kualitas pribadi yang baik, dalam arti tahu kebaikan, mau

berbuat baik, dan nyata berperilaku baik, yang secara koheren memancar sebagai

hasil olah pikir, olah hati, olah raga dan olah rasa dan karsa. Berdasarkan

pengertian di atas dapat disimpulkan karakter sebagai suatu kualitas positif yang

dimiliki seseorang yang membedakannya dengan yang lain.

Aristoteles, filsuf Yunani, menyatakan bahwa karakter yang baik

merupakan pengamalan tingkah laku yang benar (Lickona, 1991:50). Tingkah

laku yang benar dilihat dari sisi orang lain dan lingkungan. Lebih lanjut
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Aristoteles mengatakan bahwa kehidupan pada zaman moderen cenderung

melupakan budi pekerti termasuk orientasi diri, seperti kontrol diri, sikap

dermawan, dan rasa sosial. Karakter adalah seperangkat perilaku yang

menentukan sosok seseorang sebagai individu. Karakter menentukan apakah

seseorang dalam mencapai keinginannya menggunakan cara yang benar menurut

lingkungannya dan mematuhi hukum dan aturan kelompok (Damon, 2002). Jadi,

karakter merupakan sifat atau watak seseorang yang bisa baik atau  tidak baik

berdasarkan penilaian lingkungannya.

Karakter berkaitan dengan personalitas walaupun ada perbedaannya. Personalitas

merupakan trait bawaan sejak lahir, sedang karakter merupakan perilaku hasil

pembelajaran. Seseorang lahir dengan perilaku personaliti tertentu, Seseorang ada

yang pemalu, ada yang terbuka dan mudah bicara. Klasifikasi lain adalah apakah

seseorang beroritentasi pada tugas atau senang kegiatan sosial. Hal ini yang

menjadikan seseorang memiliki sifat ingin menguasai, ingin mempengaruhi,

personaliti stabil atau patuh.

Karakter pada dasarnya diperoleh melalui interaksi dengan orang tua,

guru, teman, dan lingkungan. Karakter diperoleh dari hasil pembelajaran secara

langsung atau pengamatan terhadap orang lain. Pembelajaran langsung dapat

berupa ceramah dan diskusi tentang karakter, sedang pengamatan diperoleh

melalui pengalaman sehari-hari apa yang dilihat di lingkungan termasuk media

televisi. Karakter berkaitan dengan sikap dan nilai. Sikap merupakan predisposisi

terhadap suatu objek atau gejala, yaitu positif atau negatif. Nilai berkaitan dengan

baik dan buruk yang berkaitan dengan keyakinan individu. Jadi, karakter

seseorang dibentuk melalui pengalaman sehari-hari, apa yang dilihat dan apa yang

didengar terutama dari seseorang yang menjadi acuan atau idola seseorang

(Widodo, 2010b).

Karakter yang selalu dikaitkan dengan pendidikan karakter sering

digunakan untuk menyatakan seberapa baik seseorang. Atau dengan kata lain,

seseorang yang menampilkan kualitas personal yang cocok dengan yang

diinginkan masyarakat dapat dinyatakan memiliki karakter yang baik dan

mengembangkan kualitas karakter sering dilihat sebagai tujuan pendidikan.

Pendidikan karakter merupakan bagian integral yg sangat penting dari
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pendidikan kita. Menurut London (1987) pendidikan moral atau karakter siswa

dirancang untuk mencapai tiga tujuan: (1)  Untuk mempromosikan pembangunan

jauh dari pemikiran berpusat pada diri sendiri dan individualisme yang berlebihan

dan ke arah hubungan kerjasama dan saling menghormati; (2) Untuk mendorong

pertumbuhan kapasitas untuk berpikir, merasa, dan bertindak secara moral, dan;

(3) Untuk mengembangkan dalam kelas dan di sekolah, komunitas moral

berdasarkan keadilan, kepedulian, dan partisipasi. Seperti komunitas menjadi

akhir moral dalam dirinya serta sistem pendukung untuk pengembangan karakter

dari masing-masing siswa.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, ia merekomendasikan empat

proses yang harus terjadi di kelas: Membangun harga diri dan rasa masyarakat;

belajar untuk bekerja sama dan membantu orang lain; refleksi moral, dan

pengambilan keputusan yang partisipatif. Kualitas khusus yang dicari pada anak-

anak adalah: (1) Menghormati diri yang berasal dari perasaan bernilai, tidak hanya

dari kompetensi tetapi juga dari perilaku positif terhadap orang lain; (2) Perspektif

sosial menanyakan bagaimana orang lain berpikir dan merasa; (3) Penalaran

moral tentang hal yang benar untuk dilakukan; (4) Seperti nilai moral sebagai

kebaikan, kesopanan, jaminan mutu, dan responsibility.

Berdasarkan grand design yang dikembangkan Kemendiknas (Hasan,

2010), secara psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter dalam diri

individu merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia (kognitif,

afektif, dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural (dalam keluarga,

sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat. Konfigurasi karakter

dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosial-kultural tersebut dapat

dikelompokkan dalam: olah hati (spiritual and emotional development), olah pikir

(intellectual development), olah raga dan kinestetik (physical and kinestetic

development), dan olah rasa dan karsa (affective and creativity development).

Sedangkan standar kompetensi dalam Kurikulum 2006 menyebutkan

bahwa matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah

dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. Pengembangan
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nilai karakter pendidikan matematika diperoleh dengan mensintesis nilai karakter

versi PUSKUR dengan standar kompetensi (2006) mata pelajaran matematika.

Integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika
Pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakater bangsa

diintegrasikan dalam setiap materi pokok mata pelajaran matematika. Nilai-nilai

tersebut dicantumkan dalam silabus dan RPP. Pengembangan nilai-nilai itu dalam

silabus ditempuh melalui cara-cara berikut ini (Widodo, 2011a):

1. Mengkaji Standar Komptensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada Standar

Isi (SI) untuk menentukan apakah nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang

tercantum itu sudah tercakup di dalamnya;

2. Menggunakan diagram  1 yang memperlihatkan keterkaitan antara SK dan

KD dengan nilai dan indikator untuk menentukan nilai yang akan

dikembangkan;

3. Mencantumkankan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa dalam diagram 1

itu ke dalam silabus;

4. Mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera dalam silabus ke dalam RPP;

5. Mengembangkan proses pembelajaran peserta didik secara aktif yang

memungkinkan peserta didik memiliki kesempatan melakukan internalisasi

nilai dan menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai; dan

Diagram 1: Pengembangan nilai karakter dalam pendidikan

matematika
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6. Memberikan bantuan kepada peserta didik, baik yang mengalami kesulitan

untuk menginternalisasi nilai maupun untuk menunjukkannya dalam perilaku.

Asesmen autentik untuk pendidikan karakter

Pengertian Asesmen autentik ini diberikan oleh beberapa ahli yang dikutip

dari Widodo (2010a) disajikan sebagai berikut  berikut:

Wiggins (1993: 229) "... melibatkan masalah nyata atau pertanyaan penting,

sedemikian hingga siswa harus menggunakan pengetahuan untuk menunjukkan

performen secara efektif dan kreatif. Tugas adalah tiruan/ imitasi yang dapat

dianalogikan kepada macam-macam permasalahan yang dihadapi oleh awam,

orang dewasa dan konsumen atau para profesional di bidangnya.”

Stiggins (1987: 34) "Penilaian autentik  menyerukan peserta ujian  untuk

mempertunjukkan kemampuan dan keterampilan spesifik, dengan menerapkan

pengetahuan dan keterampilan yang sudah mereka kuasai."

Hart (1994) Suatu asesmen dinyatakan autentik bilamana asesmen itu melibatkan

peserta didik pada tugas-tugas yang bermanfaat, penting, serta bermakna.

Asesmen semacam itu terlihat sebagai aktivitas pembelajaran, yang melibatkan

keterampilan berpikir tinggi serta koordinasi tentang pengetahuan yang luas. Ini

sesuai dengan tujuan pembelajaran kontekstual.

Johnson (2002) menyatakan bahwa asesmen autentik mendorong peserta didik

untuk menggunakan pengetahuan ilmiah pada suatu konteks riil untuk suatu

maksud yang jelas.

Archbald and Newmann (1988) Asesmen autentik adalah suatu metode untuk
memperoleh informasi tentang pemahaman siswa dalam suatu konteks yang
merefleksikan situasi nyata, dan menantang para siswa menggunakan apa yang
telah mereka pelajari di kelas dalam suatu konteks yang autentik.
Nur (2002: 2) menyatakan bahwa  model asesmen yang saat ini sedang

berkembang dan disinyalir memiliki banyak manfaat baik bagi guru maupun bagi
siswa adalah asesmen autentik. Asesmen autentik adalah asesmen yang mengukur
unjuk kerja siswa dalam suatu tugas kehidupan realistik, situasi yang relevan, atau
masalah yang memiliki tujuan dan kegunaan yang jelas, bermanfaat, bermakna,
dan berarti.
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat dinyatakan bahwa asesmen autentik
adalah proses pengumpulan informasi oleh guru tentang perkembangan dan
pencapaian pembelajaran yang dilakukan siswa melalui berbagai model/teknik
yang mampu mengungkapkan, membuktikan, atau menunjukkan  secara tepat
bahwa tujuan pembelajaran dan kemampuan tertentu telah benar-benar dikuasai
dan dicapai siswa.

Model asesmen yang sesuai dengan pendidikan karakter diantaranya
penilaian diri dan observasi (pengamatan) yang kan dijelaskan pada subbab
dibawah ini.

Asesmen autentik pendidikan karakter pada pembelajaran matematika

Asesmen autentik yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika

seperti diuraikan  Widodo (2010a) penilaian performen, portfolio, projek

investigasi, tugas,  wawancara, lembar observasi dan penilaian diri. Sedangkan

dalam makalah ini akan diberikan contoh asesmen autentik untuk pendidikan

karakter yaitu melalui penilaian diri dan lembar observasi.

Pengembangan asesmen autentik ini dapat dimulai dari menuliskan

indikator yang akan dilatihkan atau dibiasakan pada peserta didik, tujuan

pembelajaran, dan terakhir memilih jenis/ teknik penilaian yang sesuai.

Pengembangan instrumen ini diyakini dapat dilakukan guru seperti yang

ditemukan Widodo (2011b) bahwa guru mampu membuat soal baru dengan

merefen soal-soal yang sudah ada.

Indikator
pendidikan
karakter

Tujuan pembelajaran Instrumen
penilaian

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa diberi kesempatan
melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam menunjukkan karakter:
Dapat
dipercaya

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter
dapat dipercaya. Diantaranya siswa jujur, mampu mengikuti
komitmen, mencoba melakukan tugas yang diberikan, menjadi
teman yang baik dan membantu orang lain.

Lembar
penilaian
diri
Butir A

menghargai Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter
menghargai. Diantaranya siswa memperlakukan teman/guru
dengan baik, sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang
lain, tidak pernah menghina atau mempermainkan teman/guru,
tidak pernah mempermalukan teman/guru.

Butir B
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tanggung
jawab individu

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter
tanggung jawab individu. Diantaranya siswa mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan, dapat dipercaya/diandalkan, tidak
pernah membuat alasan atau menyalahkan orang lain atas
perbuatannya.

Butir C

tanggung
jawab sosial

Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter
tanggung jawab sosial. Diantaranya siswa mengerjakan tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara suka rela
membantu teman/guru.

Butir D

Adil Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter
adil. Diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil
kerja siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan
aturan.

Butir E

peduli Dalam proses pembelajaran, siswa dapat dilatihkan karakter
peduli. Diantaranya siswa peka terhadap perasaan orang lain,
mencoba untuk membantu siswa/guru yang membutuhkan.

Butir F

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa diberi kesempatan
melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam menunjukkan keterampilan sosial:
aktif
mengajukan
pertanyaan.

Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan
pertanyaan.

aktif
memberikan
ide atau
pendapat.

Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan ide
atau pendapat.

menjadi
pendengar
yang baik.

Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi
pendengar yang baik.

bekerja sama
dalam
menyelesaikan
tugas
kelompok.

Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas kelompok.

Selanjutnya (Widodo, 2011c) memberikan contoh instrumen seperti yang
disajikan berikut:



9

Contoh Lembar Penilaian Diri

Nama : …………………………………… Kelas : …………………
Tanggal : …………………
Petunjuk:
Hasil Lembar penilaian Diri ini akan digunakan untuk mengembangkan alat ukur
karakter dan keterampilan sosial siswa. Olah karena itu Anda dimohon menjawab
pertanyaan-pertanyaan berikut dengan sebenar-benarnya dan tulislah alasan Anda
pada tempat yang disediakan!

A. Apakah Anda orang yang dapat dipercaya?

B. Apakah Anda orang yang menghargai orang lain?
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C. Apakah Anda orang yang bertanggung jawab secara individu?

D. Apakah Anda orang yang bertanggung jawab secara sosial?

E. Apakah Anda orang yang adil?
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F. Apakah Anda orang yang peduli?

G. 1. Pada saat diskusi kelompok/kelas, saya mengemukakan ide/pendapat.

a. Ya b. Tidak

Ide/pendapat yang saya kemukakan adalah

………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………

2. Pada saat diskusi kelompok/kelas, saya bertanya pada guru atau teman.

a. Ya b. Tidak

Pertanyaan yang saya ajukan adalah

……………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………

3. Pada saat diskusi kelompok/kelas, saya mendengarkan dan memperhatikan

jika teman atau guru berbicara.

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.

Tidak Pernah

4. Saya senantiasa bekerja sama dengan anggota kelompok/siswa yang lain

a. Ya b. Tidak
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Penutup
Pendidikan karakter bangsa yang diduga telah lama hilang dari lingkungan

pendidikan di indonesia perlu dihidupkan kembali guna menguatkan jati diri

bangsa indonesia dilingkungan internasional. Pembelajaran matematika yang

berkarakter dapat didesain sedemikian hingga karakter pendidikan matematika

dimasukkan atau dimunculkan ketika guru membuat RPP. Sedangkan untuk

menilai pendidikan karakter  guru dapat mendesain sendiri, dengan menggunakan

asesmen autentik yang sesuai dalam pembelajaran matematika. Diantara jenis

asesmen autentik yang digunakan adalah penilaian diri dan lembar observasi.
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Lampiran:
Contoh Lembar Pengamatan Perilaku Berkarakter Dan Keterampilan Sosial

Aspek yang Diamati

Siswa 1 Siswa 2

Ya Tida
k

Ragu
-

ragu

Y
a

Tida
k

Ragu
-

ragu
Perilaku Berkarakter
A. Dapat dipercaya
1. Siswa jujur. Siswa hanya mempelajari

materi yang  relevan dengan
matematika yang sedang dipelajari

2. Siswa mampu mengikuti
komitmennya untuk tetap fokus pada
tugas yang diberikan atau pada
pembelajaran matematika

3. Siswa mencoba untuk melakukan
tugas matematika yang diberikan
meskipun dia kesulitan

4. Siswa adalah teman yang baik bagi
siswa yang lain dan dapat membantu
orang lain

B. Menghargai
1. Siswa memperlakukan teman

kelompok dan teman yang lain dengan
cara seperti yang dia harapkan siswa
lain memperlakukannya

2. Siswa memperlakukan teman/guru
dengan sopan dan hormat

3. Siswa peka terhadap perasaan
teman/guru

4. Siswa tidak pernah menghina atau
mempermainkan teman/guru selama
pembelajaran

5. Siswa tidak pernah menertawakan
atau mempermalukan teman/guru
selama pembelajaran

6. Siswa tidak pernah berprasangka atau
bersikap rasis pada teman/guru selama
pembelajaran

C. Tanggung jawab individu
1. Siswa mengerjakan tugas-tugas

pelajaran matematika yang perlu
dikerjakan

2. Siswa dapat dipercaya dan diandalkan
3. Siswa tidak pernah membuat alasan

atau menyalahkan orang lain atas
perbuatannya

4. Siswa selalu mengikuti komitmennya
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Aspek yang Diamati

Siswa 1 Siswa 2

Ya Tida
k

Ragu
-

ragu

Y
a

Tida
k

Ragu
-

ragu
D. Tanggung jawab sosial
1. Siswa mengerjakan tugasnya demi

kebaikan bersama
2. Siswa secara suka rela membantu

teman/guru yang membutuhkan
3. Siswa berpartisipasi dan membantu

guru mengerjakan tugas-tugas
pengajarannya

4. Siswa melakukan sesuatu yang dia
bisa untuk membantu menjaga
kebersihan dan keamanan
kelas/sekolah

E. Adil
1. Siswa memperlakukan teman sesuai

dengan apa yang dia inginkan
2. Siswa memperlakukan teman secara

seimbang dan tanpa merugikan
3. Siswa mempertimbangkan perasaan

teman/guru yang akan terpengaruh
akibat perbuatannya

4. Siswa berpikiran terbuka dan masuk
akal

5. Siswa bermain berdasarkan aturan
F. Peduli
1. Siswa peka terhadap perasaan orang

lain
2. Siswa memperlakukan teman/guru

dengan baik dan murah hati
3. Siswa berpikir tentang bagaimana

perbuatannya akan berdampak pada
orang lain

4. Siswa tidak pernah benar-benar
membenci atau menyakiti

5. Siswa mencoba untuk membantu
teman/guru yang membutuhkan

Keterampilan Sosial
G.1 mengemukakan ide/pendapat

Pada saat diskusi kelompok/kelas
siswa mengemukakan pendapatnya

G.2 bertanya
Pada saat diskusi kelompok/kelas
siswa bertanya pada teman atau guru
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Aspek yang Diamati

Siswa 1 Siswa 2

Ya Tida
k

Ragu
-

ragu

Y
a

Tida
k

Ragu
-

ragu
G.3 Mendengar

Pada saat diskusi kelompok/kelas
siswa mendengarkan dan
memperhatikan jika orang lain
berbicara

G.4 kerja sama
Siswa senantiasa bekerja sama
dengan anggota kelompok siswa
yang lain
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